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ABSTRAK 

 

 

PENERJEMAHAN SLANG (PRANCIS-INDONESIA)  

PADA TAKARIR SERIAL FILM LUPIN  

SERI 1 (EPISODE 1—5) 

 

 

 

Oleh 

 

 

GITAMOREZQI MAHARANI 

 

 

 

 

Penerjemahan adalah kegiatan mengalihbahasakan makna teks dari bahasa sumber 

ke bahasa sasaran. Namun, perbedaan kaidah dan budaya kebahasaan antara 

kedua bahasa menjadi tantangan bagi penerjemah. Slang adalah variasi bahasa 

yang bersifat rahasia dengan makna khusus. Hal tersebut juga menjadi tantangan 

bagi pemelajar bahasa Prancis dalam memahami makna tuturan yang mengandung 

slang. Terlebih lagi, literatur terkait penelitian slang dan strategi penerjemahan 

(Prancis-Indonesia) belum ditemukan. Untuk itu, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan memperkaya literatur mengenai slang dan strategi penerjemahannya. 

 

Penelitian ini menggunakan serial film Lupin seri 1 yang mengandung berbagai 

slang dan penerjemahannya. Metode yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. 

Untuk mengumpulkan data, digunakan metode simak dengan teknik sadap sebagai 

teknik dasar dan teknik simak bebas libat cakap sebagai teknik lanjutan. Metode 

yang digunakan untuk menganalisis data ialah metode padan.  

 

Berdasarkan penelitian, ditemukan 546 data dengan rincian 73 slang primer dan 

473 slang sekunder. Makna slang dapat terdiri atas satu atau lebih, untuk satu 

bentuk slang. Jenis slang dan konteks tuturan dapat digunakan untuk menentukan 

makna yang tepat. Strategi penerjemahan slang yang digunakan pada serial film 

Lupin seri 1 mencakup transfer, parafrasa, penghapusan, desimasi, dislokasi, 

kondensasi, dan penambahan. Sementara itu, imitasi, transkripsi, dan pembiaran 

tidak ditemukan. Dalam pembelajaran bahasa Prancis, hasil ini dapat digunakan 

untuk memahami jenis, dan makna slang serta strategi penerjemahan slang untuk 

meningkatkan kompetensi mendengarkan (comprehénsion orale). 

 

Kata kunci: bahasa Prancis, film, slang, strategi penerjemahan. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

LA TRADUCTION DE L’ARGOT (FRANÇAIS-INDONÉSIEN)  

DANS LE SOUS-TITRE DE LA SÉRIE DE FILM DE LUPIN  

SÉRIE 1 (ÉPISODE 1—5)  

 

 

 

Par 

 

 

GITAMOREZQI MAHARANI 

 

 

 

 

La traduction est activité de traduire au sens du texte de la langue source vers la 

langue cible. Cependant, les différences de grammaire et de culture entre les deux 

langues deviennent un défi pour les traducteurs. L'argot est langage secrèt au sens 

spécial. Ils deviennent également un défi pour les étudiants de français à 

comprendre le sens de discours contenu de l’argot. De plus, la littérature de la 

recherche de l’argot et de la stratégie de traduction (français-indonésien) n’est pas 

encore trouvée. À ce propos, cette recherche a fait afin d’enrichir la littérature de 

l’argot et de la stratégie de le traduire.  

 

Elle utilise une série de film de Lupin série 1 contenu beaucoup d’argot et la 

traduction. La méthode de recherche est qualitative descriptive. Pour collecter de 

données, elle utilise la méthode de lecture en technique de citation comme la 

technique de base et la technique de la lecture attentive comme la technique 

suivante. La méthode pour analyser les données est identification.  

 

D’après le résultat de la recherche, il y a 546 données de 73 argots primaires et 

473 argots secondaires. L’argot peut consister en un ou plusieurs sens, pour un 

argot. Le type d'argot et le contexte du discours peuvent être utilisés pour 

déterminer le sens exact. Les stratégies de traduction en argot utilisées dans la 

série de film Lupin série 1 incluent le transfert, la paraphrase, l’effacement, la 

dislocation, la condensation, la réduction et l’expansion. Tandis qu’il ne trouve 

pas l’imitation, la transcription et la résignation. Dans l'apprentissage du français, 

ce résultat peut être utilisé pour comprendre les types et les sens de l'argot ainsi 

que les stratégies de traduction de l'argot pour améliorer la compréhension orale. 

 

Mots-clés : argot, film, français, stratégie de traduction. 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

 

Penerjemahan adalah kegiatan mengalihbahasakan suatu teks ke dalam 

bahasa sasaran. Bukan hanya sekadar mengalihbahasakan, pengalihan makna 

juga sangat penting dalam penerjemahan. Seorang penerjemah, atau orang 

yang melakukan penerjemahan, harus dapat mengalihkan makna yang 

terkandung dengan tepat. Untuk itu, penerjemah dituntut agar menguasai 

bahasa sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (Bsa), baik dari segi kaidah 

kebahasaan maupun budaya kebahasaan. 

 

Namun, perbedaan kaidah kebahasaan dan budaya kebahasaan antara kedua 

bahasa menjadi tantangan tersendiri bagi para penerjemah. Mempertahankan 

makna secara utuh dengan memperhatikan kaidah yang ada tanpa mengurangi 

atau menambah makna sedikit pun, sangat sulit dilakukan. Bahkan, beberapa 

kasus penerjemahan pun mengalami ketakterjemahan. Ketakterjemahan dapat 

terjadi apabila bahasa sasaran tidak mengenal atau tidak memiliki padanan 

terkait unsur-unsur yang ingin diterjemahkan. Akibatnya, seringkali terdengar 

ungkapan “traduttore, traditeur” dalam bahasa Prancis yang berarti 

penerjemah adalah pengkhianat. 

 

Salah satu bentuk budaya kebahasaan yang kerap kali menjadi faktor 

pendukung ketakterjemahan adalah variasi bahasa slang. Slang, atau yang 

sering disebut dengan bahasa gaul, adalah bahasa yang dipakai sehari-hari, 

memiliki makna tertentu, dan biasanya tidak sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. Slang biasanya hanya dipahami oleh golongan tertentu dan 

merupakan ciri khas kebudayaan golongan tersebut. Slang yang dimiliki 

antara bahasa satu dan yang lain berbeda. Slang yang dikenal di bahasa 

Indonesia, belum tentu dikenal di bahasa asing, begitu pula sebaliknya. 
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Akibatnya, kekhususan makna pada slang tersebut dapat menyebabkan 

penerjemah kesulitan memahami dan menemukan padanan makna yang tepat. 

Terlebih lagi, variasi bahasa slang pada bahasa sumber belum tentu dikenal 

dalam bahasa sasaran. Oleh karena itu, penerjemah perlu memahami terlebih 

dahulu jenis-jenis slang untuk mengetahui makna slang tersebut, kemudian 

memilih strategi penerjemahan yang sesuai agar dapat mengalihkan makna 

dengan tepat.  

 

Salah satu hasil penerjemahan yang mengandung banyak slang adalah takarir 

(subtitle) pada serial film Lupin. Lupin merupakan serial film Prancis yang 

dirilis pada tahun 2021 dan memiliki 2 seri dengan 5 episode per serinya. 

Film ini berhasil menempati urutan pertama dari top 10 France dan masuk 10 

besar film yang paling banyak ditonton via Netflix (layanan penyedia acara 

TV dan film secara daring) di berbagai negara. Lupin bahkan telah 

disulihsuarakan (dubbing) ke dalam bahasa Inggris dan diterjemahkan ke 

dalam berbagai bahasa melalui takarir, satu di antaranya adalah bahasa 

Indonesia.  

 

Sebagai contoh, pada serial film Lupin terdapat variasi bahasa slang yang 

dituturkan berkali-kali, yakni merde. Berikut adalah beberapa contoh tuturan 

tersebut. 

 

1) Bsu:  C'est un bon job de merde, ça. 

Bsa: Pekerjaan payah. 

(Lupin, episode 1 – 00.06.18) 

 

2) Bsu:  Vous me prenez à la gorge, merde ! 

Bsa: Kau mencekikku! 

(Lupin, episode 1 – 00.21.17) 

 

3) Bsu: C'est cette bagnole de merde ! 

Bsa: Ini karena mobil jelek yang kau bawa! 

(Lupin, episode 1 – 00.32.20) 

  

Ketiga tuturan tersebut terdiri atas satu slang yang sama, yakni merde. Dalam 

kamus Le Dictionnaire Français (Livio, 2020), kata tersebut didefinisikan 
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sebagai (1) kotoran manusia atau binatang; (2) sesuatu yang tidak berharga; 

(3) orang yang hina; (4) situasi yang kacau; dan (5) sesuatu yang tidak 

menyenangkan. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, kata merde dapat 

disimpulkan sebagai sesuatu yang tidak baik. 

 

Di sisi lain, pada tuturan pertama dan ketiga, merde merupakan bentuk slang 

sekunder sebab memiliki makna tertentu, sedangkan pada tuturan kedua, 

merde merupakan bentuk slang primer sebab hanya merupakan bentuk 

ekspresif, biasanya berupa ungkapan kekesalan, yang tidak memiliki arti 

khusus.  

 

Selanjutnya, kata merde pada tuturan pertama diterjemahkan menjadi payah. 

Pada tuturan kedua, kata merde tidak diterjemahkan. Sementara pada tuturan 

ketiga, kata merde diterjemahkan menjadi jelek. Hal ini berarti, satu kata, satu 

bentuk slang, dapat memiliki lebih dari satu makna. Untuk itu, penerjemah 

perlu memilih strategi terbaik untuk menerjemahkan kata tersebut.  

 

Pada kasus ini, penerjemah memilih strategi yang berbeda-beda pada tiap 

tuturan. Strategi penerjemahan untuk tuturan pertama adalah parafrasa. 

Tuturan ini dimaksudkan untuk mengekspresikan satire dari penutur 

(Vincent) kepada lawan tutur (Assane) atas pekerjaannya yang tidak berharga. 

Penerjemah menggunakan strategi parafrasa untuk mencari padanan yang 

yang paling wajar dan dapat diterima. Dalam hal ini, payah merupakan 

padanan untuk menyatakan hal yang tidak berharga. 

 

Pada tuturan kedua, strategi yang digunakan adalah penghapusan. Strategi ini 

digunakan apabila terdapat suatu pesan yang dianggap kurang penting. Kata 

merde pada kasus ini merupakan slang primer yang tidak memiliki arti khusus. 

Penutur (Hubert Pellegrini) hanya bermaksud untuk mengungkapkan 

kekesalannya saja.  
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Sementara itu, strategi penerjemahan yang digunakan pada tuturan ketiga 

adalah transfer. Strategi transfer digunakan apabila makna tuturan memiliki 

padanan yang tertera pada kamus. Dalam Kamus Perancis-Indonesia   

(Soemargono & Arifin, 2018) salah satu arti kata merde adalah jelek. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi penerjemahan 

yang digunakan dapat berbeda-beda untuk menerjemahkan kata slang yang 

sama.  

 

Sebagai tambahan, pada serial film Lupin juga terdapat berbagai slang untuk 

menyatakan makna yang sama. Les sous, l’oseille, la thune, dan le pognon 

adalah contoh slang yang bermakna uang. Berbagai kosakata ini perlu 

diketahui oleh penerjemah juga pemelajar bahasa Prancis. Pemelajar bahasa 

Prancis yang bukan penutur asli dan tidak memiliki budaya kebahasaan yang 

sama dengan penutur asli bahasa Prancis perlu diberikan referensi terkait 

variasi bahasa slang. Hal ini juga disebabkan oleh jarang adanya buku 

pelajaran yang memuat kosakata slang ataupun pembahasan mengenai slang 

pada pembelajaran formal, tetapi pada nyatanya sering ditemukan dalam 

percakapan sehari-hari. Kosakata asing bagi para pemelajar tersebut akan 

menyebabkan mereka kesulitan memahami makna tuturan. Begitu pula saat 

menonton film bahasa Prancis, mereka akan kesulitan menangkap kata yang 

diujarkan dan memahami makna ujaran tersebut. Dengan demikian, perlulah 

kiranya pengenalan kosakata slang pada pembelajaran bahasa Prancis. 

 

Banyaknya slang pada serial film Lupin seri 1 dan berbagai permasalahan 

terkait slang dan penerjemahannya serta belum ditemukannya penelitian 

terkait strategi penerjemahan slang (Prancis-Indonesia) membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti jenis dan makna slang serta strategi penerjemahan 

slang dalam serial film Lupin, khususnya seri 1 (episode 1—5).  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan, yakni 
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1. ketakterjemahan dapat terjadi jika penerjemah tidak memahami variasi 

bahasa slang; 

2. kurangnya literatur terkait slang yang dapat digunakan oleh penerjemah 

dan pemelajar bahasa Prancis; 

3. slang memiliki jenis yang berbeda-beda sehingga menghasilkan makna 

yang berbeda pula; dan 

4. ketakterjemahan juga dapat terjadi jika penerjemah tidak memilih strategi 

penerjemahan yang tepat dalam menerjemahkan slang. 

 

1.3. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah dan 

fokus terhadap apa yang akan diteliti, yaitu jenis dan makna slang serta 

strategi penerjemahan slang yang digunakan dalam serial film Lupin seri 1. 

 

1.4. Rumusan Masalah 
 

Adapun masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Jenis slang apa saja yang terdapat pada serial film Lupin seri 1? 

2. Bagaimana makna slang yang terdapat pada serial film Lupin seri 1?  

3. Bagaimana bentuk strategi penerjemahan yang digunakan pada serial film 

Lupin seri 1? dan 

4. Bagaimana implikasi penggunaan slang dalam pembelajaran bahasa 

Prancis? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan, yaitu untuk mendeskripsikan 

1. jenis slang yang terdapat pada serial film Lupin seri 1; 

2. makna slang yang terdapat pada serial film Lupin seri 1; 

3. strategi penerjemahan slang pada serial film Lupin seri 1; dan 

4. implikasi penggunaan slang dalam pembelajaran bahasa Prancis. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini dijabarkan menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. 

 

1.6.1. Manfaat Teoretis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terkait 

jenis, bentuk, dan makna slang serta strategi dalam menerjemahkan 

slang. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khazanah 

penelitian khususnya dalam bidang ilmu linguistik terapan, yaitu 

penerjemahan. 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

 

Sementara itu, manfaat praktis yang dapat diambil dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

(1)   Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah keterampilan peneliti dalam 

menulis dan memperluas wawasan peneliti terkait jenis, bentuk, 

dan makna slang serta strategi penerjemahan slang. 

(2)   Bagi penerjemah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait slang dan 

pemilihan strategi penerjemahan slang. 

(3)   Bagi pengajar bahasa Prancis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengajar bahasa 

Prancis untuk memperoleh referensi mengenai slang dan 

penerjemahan slang sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

bahasa Prancis. 

(4)   Bagi pemelajar bahasa Prancis 

Pemelajar bahasa Prancis diharapkan dapat memperoleh 

informasi lebih mengenai slang, khususnya jenis dan makna 

slang. 
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(5)   Bagi penelitian lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sejenis. 

(6)   Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bacaan bagi 

masyarakat umum yang tertarik dengan slang dan penerjemahan 

khususnya dalam bahasa Prancis. 

 

1.7. Batasan Istilah 

 

Untuk menghindari perbedaan pengertian istilah, peneliti membatasi istilah-

istilah yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

1.7.1. Slang 
 

Slang adalah bahasa nonformal yang memiliki makna khusus di luar 

makna penyusun bahasa tersebut dengan tujuan untuk 

mengekspresikan emosi atau merahasiakan sesuatu (Kipfer & 

Chapman, 2007). 

 

1.7.2. Penerjemahan 
 

Penerjemahan ialah penggantian pesan dari bahasa sumber menjadi 

pesan yang sama dalam bahasa sasaran (Newmark, 2001). 

 

1.7.3. Takarir 
 

Takarir merupakan salah satu teknik penerjemahan film dengan 

mengubah audio menjadi teks yang disajikan pada layar film 

(Gottlieb, 1992). 

 

1.7.4. Strategi Penerjemahan 
 

Strategi penerjemahan merupakan cara yang dipilih oleh penerjemah 

untuk menerjemahkan secara akurat agar menghasilkan terjemahan 

yang berkualitas (Gottlieb, 1992). 
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1.7.5. Lupin 

 

Lupin adalah serial film ternama Prancis yang dirilis pada 2021 dan 

memiliki 2 seri dengan 5 episode per serinya. Film ini telah 

diterjemahkan ke berbagai bahasa, salah satunya bahasa Indonesia 

dengan mencantumkan takarir.  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Slang 

 

2.1.1. Definisi Slang 

 

Certa (2001) dalam Yuma (2020), mengatakan bahwa “L’argot est 

une familière et originale inventeé par un milieu fermé et dont de 

nombreux mots passsent dans la langue commune“. ‘Slang adalah  

bahasa familier dan unik, diciptakan oleh golongan tertentu, dan 

terdiri atas berbagai kosakata yang kemudian diserap ke dalam bahasa 

umum.’ Sementara menurut Chaer dan Agustina (2010), slang adalah 

variasi sosial yang bersifat khusus dan rahasia. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Calvet (2007) juga mengemukakan pendapatnya, 

sebagai berikut: 

 

Qu’est-ce que l’argot ? Le mot a d’abord désigné une 

communauté .... Le mot désigne alors une langue secrète, à 

fonction cryptique, la langue professionnelle des truands en 

quelque sorte. 

 

‘Apa itu slang? Kata tersebut pertama-tama menggambarkan 

sebuah komunitas .... Kata tersebut kemudian menggambarkan 

sebuah bahasa rahasia dengan fungsi samar; bahasa profesional 

para penjahat dengan cara tertentu.’ 
 

Dengan demikian, slang adalah salah satu variasi bahasa yang dipakai 

sehari-hari oleh golongan tertentu sebab memiliki makna tertentu yang 

hanya dipahami oleh golongan tersebut. 

 

Slang tidak hanya bermakna khusus, tetapi juga memiliki bentuk yang 

khusus. Slang biasanya tidak mengikuti kaidah kebahasaan atau 

sistem linguistik bahasa. Sebagaimana pendapat Nugroho (2018)  
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bahwa slang adalah penggunaan kata-kata yang tidak standar. Kipfer 

dan Chapman (2007) juga mengatakan bahwa slang adalah suatu jenis 

dari budaya bahasa yang tidak ada kaitannya dengan makna utama 

dari bahasa tersebut. Slang dapat dikenali oleh semua orang tetapi 

tidak ada yang dapat menebaknya. Hal itulah yang menjadikan slang 

sulit untuk dipahami, terutama bagi mereka yang bukan merupakan 

anggota golongan penutur asli slang tersebut. 

 

2.1.2. Jenis-jenis Slang 

 

Untuk memudahkan dalam memahami slang, Kipfer dan Chapman 

(2007) membagi slang ke dalam dua jenis, yakni slang primer dan 

slang sekunder.  

 

2.1.2.1. Slang primer 

 

 Slang primer adalah slang yang bertujuan untuk 

mengungkapkan ekpresi, biasanya berupa luapan emosi, yang 

spontan diucapkan tanpa adanya makna khusus. Slang jenis 

ini seringkali ditemukan dalam percakapan sehari-hari 

sehingga dianggap lumrah dan tidak menyulitkan mitra tutur. 

Slang primer dapat membuat tuturan menjadi lebih hidup 

karena menampakkan ekspresi para penutur sehingga tuturan 

tidak terkesan monoton. Dalam bahasa Prancis, slang primer 

dapat dipadankan dengan les gros mots sedangkan dalam 

bahasa Inggris ialah bad words. 

 

2.1.2.2. Slang sekunder 

 

Slang sekunder adalah slang yang digunakan untuk 

merahasiakan makna sesuatu agar hanya orang-orang tertentu 

yang dapat memahaminya. Untuk menggunakan slang jenis 

ini, penutur biasanya akan berpikir terlebih dahulu untuk 

memilah kata dan menggunakan kata yang berbeda dari kata 
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yang lumrah digunakan. Slang jenis inilah yang kerap kali 

menyulitkan mitra tutur sebab perlu pemahaman lebih lanjut. 

 

2.2. Penerjemahan 

  

2.2.1. Definisi Penerjemahan 

 

Penerjemahan menurut Nida dan Taber (1982) adalah penulisan 

kembali teks dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan 

menggunakan padanan yang paling mendekati. Newmark (2001) 

mendefinisikan penerjemahan sebagai penggantian pesan dari bahasa 

sumber menjadi pesan yang sama dalam bahasa sasaran. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Setiawan, Dhiyaningrum, dan Pascarina 

(2018) juga mengatakan bahwa penerjemahan merupakan serangkaian 

kegiatan untuk menyampaikan pesan dari bahasa sumber ke bahasa 

sasaran secara akurat. Dengan demikian, penerjemahan dapat diartikan 

sebagai kegiatan mengalihbahasakan suatu teks ke dalam bahasa 

sasaran. Bukan hanya sekadar mengalihbahasakan, pengalihan makna 

juga sangat penting dalam penerjemahan. Seorang penerjemah, atau 

orang yang melakukan penerjemahan, harus dapat mengalihkan 

makna yang terkandung dengan tepat.  

 

2.2.2. Penerjemahan Film 

 

Film adalah salah satu objek penerjemahan audiovisual dengan dua 

macam teknik penerjemahan, yakni sulih suara (dubbing) dan takarir 

(subtitling). Sulih suara dilakukan dengan mengganti suara (tuturan) 

asli dalam bahasa sumber dengan suara (tuturan) dalam bahasa 

sasaran. Sementara itu, takarir adalah penulisan teks yang disajikan 

pada layar film. Penelitian ini akan fokus pada teknik penggunaan 

takarir. 

 

Dalam KBBI V (Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 2020), 

takarir adalah terjemahan dialog pada film yang biasanya berada di 
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bagian bawah tayangan atau tampilan. Metode ini dilakukan dengan 

menampilkan teks terjemahan dari dialog yang diucapkan. Gottlieb 

(1992) mengatakan bahwa teknik penggunaan takarir sedikit berbeda 

dengan penerjemahan pada umumnya. Penerjemahan ini melibatkan 

dua ragam yang berbeda, yakni lisan sebagai teks sumber dan tulisan 

sebagai teks sasaran.  

 

Di samping itu, terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi 

penerjemahan takarir, yaitu faktor ukuran dan faktor waktu. Ukuran 

takarir harus disesuaikan dengan layar televisi dan tidak boleh 

menutupi gambar. Takarir pun harus disesuaikan dengan kemampuan 

penonton dalam membaca cepat. Di samping itu, takarir harus sesuai 

dengan dialog yang diucapkan. Tidak boleh terlalu cepat dan tidak 

boleh terlalu lambat. 

 

2.2.3. Strategi Penerjemahan 

 

Strategi penerjemahan adalah metode yang digunakan untuk 

menerjemahkan. Penerjemah perlu memilih strategi penerjemahan 

yang paling sesuai agar dapat mengalihkan pesan dengan akurat. 

Dalam hal ini, Gottlieb (1992) mengemukakan 10 strategi 

penerjemahan, sebagai berikut: 

 

2.2.3.1. Penambahan 

 

Penambahan adalah strategi menerjemahkan dengan 

menambahkan keterangan tambahan. Hal ini dilakukan 

karena bahasa sasaran kurang mengenal konsep tuturan yang 

dimaksud dalam bahasa sumber. Contoh: 

 

Bsu: Dégage. 

Bsa: Enyah sana. 

 

(Lupin, episode 4 – 00.11.30) 
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Dégage merupakan ragam bahasa vulgar yang menyatakan 

pergi. Dalam hal ini, penerjemah menggunakan kata enyah. 

Enyah merupakan sinonim dari pergi yang kemudian 

mendapat tambahan kata sana untuk memperjelas tuturan 

tersebut. 

 

2.2.3.2. Parafrasa 

 

Parafrasa digunakan dengan menyusun ulang kalimat pada 

bahasa sasaran yang memiliki sistem tata bahasa yang 

berbeda dengan bahasa sumber. Strategi ini juga digunakan 

untuk mempermudah tuturan yang dianggap sulit dimengerti 

oleh pengguna bahasa sasaran agar dapat lebih diterima oleh 

penutur bahasa sasaran. 

 

Bsu: T'as une sale tête, Assane. 

Bsa: Kau berantakan, Assane. 

 

(Lupin, episode 1 – 00.02.53) 

   

Sale tête merupakan ragam bahasa populer yang menyatakan 

muka lelah. Penerjemah menggunakan strategi parafrasa 

dengan padanan berantakan untuk mempermudah penutur 

bahasa sasaran dalam memahami tuturan tersebut. 

 

2.2.3.3. Transfer 

 

Strategi transfer adalah strategi yang digunakan dengan 

menerjemahkan secara utuh konsep makna tuturan dalam 

bahasa sumber. Transfer biasa digunakan dalam dialog 

dengan tempo lambat. Contoh: 

 

Bsu: Comme d’hab.  

Bsa: Seperti biasa. 

 

(Lupin, episode 1 – 00.03.24) 
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Comme d’hab merupakan ragam bahasa familier yang 

menyatakan seperti biasa. Penerjemah menerjemahkan 

konsep makna tuturan secara utuh. 

 

2.2.3.4. Imitasi 

 

Imitasi digunakan dengan menjaga kesamaan bentuk antara 

bahasa sumber dengan bahasa sasaran. Strategi ini seringkali 

digunakan dalam penerjemahan nama diri atau nama tempat. 

Berikut adalah contoh penggunaan strategi imitasi pada novel 

Lelaki Harimau karya Eka Kurniawan dan terjemahannya 

dengan judul L’Homme-Tigre oleh Étienne Naveau dalam 

Pandan (2020): 

 

Bsu: Itu Honda 70 milik Mayor Sadrah .... 

Bsa: C’était la Honda du major Sadrah .... 

 

Honda merupakan nama diri, sehingga penerjemah 

menggunakan strategi imitasi. 

 

2.2.3.5. Transkripsi 

 

Strategi transkripsi adalah strategi penerjemahan dengan 

menuliskan transkrip/keterangan konsep tuturan yang tidak 

dikenal dalam bahasa sumber. Lelaki Harimau karya Eka 

Kurniawan dan terjemahannya dengan judul L’Homme-Tigre 

oleh Étienne Naveau dalam Pandan (2020): 

 

Bsu: ... apalagi sekedar menyapa ‘ciluk-ba’. 

Bsa: ... et qu’il ne jouerait jamais à cacher son visage dans 

ses mains pour la faire rire. 

 

Konsep ciluk-ba tidak dikenal dalam bahasa sasaran, 

sehingga penerjemah menuliskan transkrip pada teks 

terjemahan. 
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2.2.3.6. Dislokasi 

 

Dislokasi digunakan apabila efek yang ingin ditimbulkan 

oleh penutur dalam tuturan tersebut lebih penting daripada isi 

tuturan. Dislokasi sering digunakan untuk menerjemahkan 

istilah yang tabu atau tidak dikenal di bahasa sasaran. 

 

Bsu: Sombre merde. 

Bsa: Berengsek. 

 

(Lupin, episode 4 – 00.38.25) 

 

Penerjemah menggunakan strategi dislokasi karena efek 

kekesalan yang ingin disampaikan oleh penutur lebih penting. 

Selain itu, tuturan tersebut pun dianggap tabu dan tidak 

dikenal di bahasa sasaran. 

 

2.2.3.7. Kondensasi 

 

Strategi kondensasi digunakan untuk memadatkan tuturan, 

sedangkan makna dan bentuk masih mengikuti teks sumber. 

Strategi ini biasanya digunakan dengan mengganti sudut 

pandang atau kata ganti orang untuk meminimalisasi  

pengulangan. Contoh: 

 

Bsu: On a le collier et les gars qui ont fait le coup. 

Bsa: Kami sudah dapatkan kalung dan pencurinya. 

 

(Lupin, episode 1 – 00.33.32) 

 

Penerjemah menggunakan strategi kondensasi untuk 

memadatkan tuturan dengan mengganti sudut pandang 

tuturan.  
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2.2.3.8. Desimasi 

 

Desimasi adalah pemampatan ekstrem suatu tuturan akibat 

durasi singkat dengan dialog yang padat dan tempo bicara 

penutur yang cepat. Namun, strategi ini kerap kali 

menghilangkan bagian penting dari tuturan tersebut. Contoh: 

 

Bsu: T'as une belle gueule, mais une sale tête. 

Bsa: Tampan, tetapi berantakan 

 

(Lupin, episode 1 – 00.02.53) 

 

Belle gueule berarti muka tampan. Namun, penerjemah 

melakukan pemampatan dengan menghilangkan kata muka. 

Hal ini dilakukan karena tempo bicara penutur cepat. 

 

2.2.3.9. Penghapusan 

 

Penghapusan digunakan jika tuturan dianggap tidak penting. 

Contoh: 

 

Bsu: Allez, les mecs. 

Bsa: Ayolah. 

 

(Lupin, episode 1 – 00.28.01) 

 

Penerjemah menggunakan strategi penghapusan sebab kata 

mecs tidak memiliki arti khusus dan dianggap tidak penting. 

 

2.2.3.10. Pembiaran  

 

Apabila penerjemah tidak menemukan solusi penerjemahan 

terhadap suatu tuturan, penerjemah dapat menggunakan 

strategi pembiaran. Strategi ini juga dapat digunakan jika 

pembaca bahasa sumber dianggap sudah mengerti konsep 

makna tuturan tersebut. Lelaki Harimau karya Eka 
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Kurniawan dan terjemahannya dengan judul L’Homme-Tigre 

oleh Étienne Naveau dalam Pandan (2020): 

 

Bsu: Sayonara, katanya .... 

Bsa: “Sayonara”, dit-il.  

 

Penerjemah menggunakan strategi pembiaran karena 

pembaca bahasa sumber dianggap sudah mengerti konsep 

makna tuturan sayonara. 

 

2.3. Lupin 

 

Lupin merupakan serial film Prancis yang dirilis pada tahun 2021 dan 

memiliki 2 seri dengan 5 episode per serinya. Ditulis oleh George Kay dan 

François Uzan, film ini bergenre thriller-misteri dari rumah produksi 

Gaumont Television. Serial film ini ditayangkan secara perdana via Netflix 

(layanan penyedia acara TV dan film secara daring) pada tanggal 8 Januari 

2021 untuk seri 1 dan 11 Juni 2021 untuk seri kedua. Dalam penelitian ini, 

peneliti membatasi sumber data dan hanya memilih seri 1 serial film Lupin 

karena satu seri terdiri atas 5 episode dengan durasi sekitar 50 menit per 

episodenya. Berdasarkan pengamatan sederhana, data-data yang dibutuhkan 

telah tercukupi oleh 5 episode tersebut.  

 

Film ini menceritakan Assane Diop yang bertekad membalaskan dendam 

ayahnya, Babakar Diop, atas ketidakadilan yang ditimbulkan oleh Hubert 

Pellegrini, seorang jutawan ternama. Terinspirasi oleh petualangan Arsène 

Lupin karya Maurice Leblanc, Assane berubah menjadi pencuri ulung untuk 

menuntaskan misinya.  

 

Lupin berhasil menempati urutan pertama dari top 10 France dan masuk 10 

besar film yang paling banyak ditonton via Netflix di berbagai negara. 

Melalui Netflix, Lupin bahkan telah disulihsuarakan ke dalam bahasa Inggris 

dan diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa melalui takarir, satu di 

antaranya adalah bahasa Indonesia. 
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Dalam film Lupin, terdapat banyak kosakata slang yang dapat menjadi 

referensi dalam mempelajari bahasa Prancis dan meneliti lebih lanjut 

mengenai slang itu sendiri. Terbukti dari banyaknya laman dan kanal 

Youtube yang merekomendasikan Lupin sebagai media belajar slang Prancis, 

seperti berikut: 

(1)   laman French À La Carte  

  (https://www.private-frenchlessons-paris.com/blog/Lupins-netflix-french-

slang-vocabulary-with-english-translations);  

(2)   laman French Today  

  (https://www.frenchtoday.com/blog/how-to-learn-french/watching-Lupin-

on-netflix-to-practice-your-french/);  

(3)   kanal YouTube StreetFrench.org   

  (https://www.youtube.com/watch?v=lemS759IFpk); dan  

(4)   kanal YouTube Piece of French  

  (https://www.youtube.com/watch?v=E7APm4mR-Iw). 

 

 

 

Gambar 1. Poster Lupin. 

https://www.private-frenchlessons-paris.com/blog/lupins-netflix-french-slang-vocabulary-with-english-translations
https://www.private-frenchlessons-paris.com/blog/lupins-netflix-french-slang-vocabulary-with-english-translations
https://www.frenchtoday.com/blog/how-to-learn-french/watching-lupin-on-netflix-to-practice-your-french/
https://www.frenchtoday.com/blog/how-to-learn-french/watching-lupin-on-netflix-to-practice-your-french/
https://www.youtube.com/watch?v=lemS759IFpk
https://www.youtube.com/watch?v=E7APm4mR-Iw
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Gambar 2. Laman French À La Carte. 

 

 

 

Gambar 3. Laman French Today. 

 

 

 

Gambar 4. Kanal Streetfrench.org. 
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Gambar 5. Kanal Piece of French. 

 

2.4. Penelitian Relevan 

 

Berbagai penelitian mengenai slang dan terjemahan memang sudah cukup 

banyak dilakukan. Mengenai penelitian slang dalam bahasa Prancis, terdapat 

empat penelitian yang relevan, yakni  

(1)   Penggunaan Bahasa Slang dalam Kolom Komentar Youtube pada Kanal 

Cyprien oleh Rohyani, N., Rosita, D., dan Kusrini, N. (2021);  

(2)   Penggunaan Bahasa Slang pada Film Intouchables dan Implikasinya 

pada Pembelajaran Bahasa Prancis di SMA oleh Maulana, D. P., 

Rusminto, N. E., dan Kusrini, N. (2020);  

(3)   Bahasa Argot Remaja Prancis dalam Media Sosial Twitter oleh Yuma, 

D. A. (2020); dan  

(4)   Bentuk dan Makna Kata Argot dalam Roman Elle et Lui Karya Marc 

Levy oleh Sari, D. B. S. (2019).  

 

Penelitian pertama dan kedua mendeskripsikan proses pembentukan dan 

fungsi slang sedangkan penelitian ketiga dan keempat mendeskripsikan 

bentuk dan makna slang. Di sisi lain, keempat penelitian tersebut tidak 

mendeskripsikan jenis slang dan strategi penerjemahan slang. Ditambah lagi, 

sumber data pada penelitian pertama, ketiga, dan keempat adalah komentar 

Youtube, Twitter, dan roman, bukan film. 
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Di sisi lain, terdapat dua penelitian serupa yang meneliti penerjemahan slang, 

yaitu (1) Terjemahan Slang dalam Subtittle Bahasa Indonesia pada Film 

Faster oleh Lubis, H. M. (2018); dan (2) Comparison of Slang Translation 

Strategies Between TV and DVD Subtitle of The Hangover Part II Movie oleh 

Rachmawaty, S. N. (2018). Kedua penelitian tersebut telah meneliti jenis 

slang dan strategi yang digunakan dalam menerjemahkan slang. Namun, 

slang yang diterjemahkan adalah slang Inggris-Indonesia, bukan Prancis-

Indonesia. 

 

Berdasarkan berbagai penelitian relevan tersebut, belum ditemukan penelitian 

yang mendeskripsikan jenis slang ditinjau dari teori Kipfer dan Chapman 

(2007) maupun strategi penerjemahan slang dari bahasa Prancis ke bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi berbagai 

penelitian terkait slang dan penerjemahannya, terkhusus jenis slang 

berdasarkan teori Kipfer dan Chapman (2007) serta strategi penerjemahan 

slang. 



 

 

III. METODE  

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian secara umum terbagi menjadi dua, yakni kuantitatif dan 

kualitatif. Kuantitatif adalah metode penelitian yang berbasis angka dan 

analisis statistik sedangkan kualitatif adalah metode yang berbasis makna 

(Sugiyono, 2015). Metode penelitian kuantitatif berfokus pada pendeskripsian 

suatu fenomena dengan prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya 

(Azwardi, 2018). Sementara itu, metode penelitian kualitatif berfokus pada 

perilaku sosial dengan metode pengamatan langsung yang dilaporkan dalam 

bentuk narasi atau tulisan melalui pendekatan ilmiah (Rahadi, 2020).  

 

Metode yang sesuai pada penelitian ini ialah kualitatif, sebab data yang 

ditelaah bukan disajikan dalam bentuk angka, melainkan dalam bentuk 

deskripsi kata. Selanjutnya, pendekatan yang digunakan ialah deskriptif-

kualitatif. Penelitian deskriptif-kualitatif adalah penelitian dengan 

menguraikan hasil dalam bentuk kata-kata (Mardiyansah, R., Kusrini, N., & 

Trisna, I. N., 2021). Penelitian deskriptif-kualitatif dilakukan dengan 

mempelajari seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian secara 

maksimal untuk melukiskan, menggambarkan, menjelaskan, menerangkan, 

dan menjawab permasalahan yang akan diteliti (Sefinda, K., & Syaefudin, 

2021). Dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, penulis mencatat secara teliti 

dan mendetail segala gejala dan fenomena yang dilihat dan didengar. Dalam 

hal ini, peneliti akan mencatat kosakata slang dan terjemahannya, kemudian 

meneliti, dan menyajikan data dalam bentuk deskripsi. 

 

3.2. Data dan Sumber Data Penelitian 

 

Penelitian ini meneliti penerjemahan slang pada takarir serial film Lupin seri 

1 (episode 1—5). Untuk itu, sumber data yang digunakan adalah seri 1 serial 
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film Lupin yang terdiri atas 5 episode. Sementara data yang digunakan adalah 

seluruh kosakata slang dan penerjemahannya dalam bahasa Indonesia pada 

tuturan serial film Lupin seri 1 (episode 1—5). 

 

3.3. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode simak. 

Metode simak adalah metode yang dilakukan untuk mendapatkan data dengan 

menyimak penggunaan bahasa, baik lisan maupun tulisan (Azwardi, 2018). 

Penelitian ini menggunakan tenik teknik sadap sebagai teknik dasar teknik 

simak bebas libat cakap (SBLC) sebagai teknik lanjutan. Pada teknik ini, 

peneliti tidak terlibat dalam peristiwa pertuturan, tetapi hanya berperan 

sebagai pengamat (Ads, L. A., Kusrini, N. & Ikhtiarti, 2019). Selain itu, 

peneliti menggunakan alat bantu berupa takarir dalam bahasa Prancis dan 

Indonesia yang dibuat oleh Netflix (layanan penyedia serial film Lupin secara 

daring) 

 

Terakhir, peneliti menggunakan teknik catat untuk menghimpun data dan 

mengklasifikasikannya dalam tabel data untuk memudahkan proses analisis 

data. Berikut adalah format tabel data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Format Tabel Korpus Data  

 

No. Kode1) Slang Terjemahan 
Jenis 

Slang 

Makna 

Slang 

Strategi 

Penerjemahan 

  2)     

  3)     

4) 

 

Keterangan: 

1) Nomor/L.5)episode/waktu tuturan. 

2) Takarir film yang sesuai dengan audio. 

3) Takarir film yang tidak sesuai dengan audio. 

4) Transkrip audio yang tidak sesuai dengan takarir. 
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3.4. Metode dan Teknik Analisis Data 

 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini ialah 

metode padan. Metode padan merupakan metode yang menggunakan alat 

penentu dari luar bahasa yang bersangkutan. 

  

Untuk meneliti jenis dan makna slang, peneliti menggunakan metode padan 

referensial. Metode padan referensial digunakan dengan beberapa kamus 

sebagai alat penentu. Kamus tersebut di antaranya:  

(1)   Dictionnaire du Français Argotique et Populaire (Caradec & Puoy, 

2009); 

(2)   Dictionnaire Argot-Français (Vidocq, 2002); 

(3)   Le Dictionnaire Français (Livio, 2020); dan 

(4)   Kamus Perancis-Indonesia (Soemargono & Arifin, 2018). 

Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan teori Kipfer dan 

Chapman (2007) yang membagi slang ke dalam dua jenis, primer dan 

sekunder. 

 

Di sisi lain, untuk meneliti strategi penerjemahan slang, peneliti 

menggunakan metode padan translasional dengan alat penentu berupa bahasa 

lain, bahasa Indonesia. Peneliti kemudian menggunakan teknik pilah unsur 

penentu (PUP) sebagai teknik dasar dan teknik hubung banding membedakan 

(HBB) sebagai teknik lanjutan. Teknik PUP digunakan untuk memilih tuturan 

yang mempunyai unsur penentu (Dwiningsih, S. D., Kusrini, N., & Rosita., 

2021). Dengan teknik PUP, peneliti memilih tuturan yang mengandung slang 

dan mencocokkannya dengan beberapa kamus, baik versi cetak maupun 

digital. Selanjutnya, dengan teknik HBB, peneliti membandingkan makna 

antara slang dalam bahasa sumber dengan terjemahannya. Terakhir, peneliti 

mengidentifikasi strategi penerjemahan yang digunakan berdasarkan teori 

Gottlieb (1992). 
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3.5. Validitas dan Reliabilitas 

 

Untuk membuktikan keakuratan data agar dapat dipertanggungjawabkan, 

perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

 

3.5.1. Validitas 

 

Uji validitas berguna untuk menunjukkan fakta-fakta yang tidak dapat 

ditentang. Berdasarkan tujuan penelitian ini, uji validitas yang dapat 

digunakan adalah validitas semantik. Validitas semantik menurut 

Krippendorff (2004) adalah uji validitas yang mengukur analisis teks 

berdasarkan makna teks dalam konteks tertentu. Sejalan dengan 

pendapat Zuchdi dan Afifah (2021) bahwa validitas semantik menguji 

makna yang berhubungan dengan simbol-simbol yang relevan. Pada 

penelitian ini, validitas data dapat diuji dengan pengecekan kata slang 

melalui berbagai kamus. 

 

3.5.2. Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan konsistensi suatu data 

walau dilakukan pada waktu yang berbeda. Reliabilitas data pada 

penelitian ini diperoleh dengan membaca berulang-ulang secara 

cermat dan mendetail. Selain itu, peneliti juga melibatkan dosen 

pembimbing sebagai tempat berdiskusi dan meminta arahan maupun 

saran demi tercapainya tujuan penelitian ini.    



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian penerjemahan slang (Prancis-Indonesia) pada 

serial film Lupin seri 1 ini, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

(1)   Pada serial film Lupin seri 1, slang sekunder adalah slang yang paling 

banyak dituturkan. 

(2)   Makna slang yang terdapat pada serial film Lupin seri 1 dapat terdiri atas 

satu atau lebih, untuk satu bentuk slang. Jenis slang dan konteks tuturan 

dapat digunakan untuk menentukan makna yang tepat. 

(3)   Bentuk strategi penerjemahan yang digunakan pada serial film Lupin seri 

1 mencakup transfer, parafrasa, penghapusan, desimasi, dislokasi, 

kondensasi, dan penambahan. Sementara itu, penggunaan strategi imitasi, 

transkripsi, dan pembiaran tidak ditemukan.  

(4)   Implikasi penggunaan slang dalam pembelajaran bahasa Prancis dapat 

digunakan untuk memahami bentuk, jenis, dan makna slang serta strategi 

penerjemahan slang untuk meningkatkan kompetensi mendengarkan 

(comprehénsion orale). 

 

5.2. Saran 

 

Saran dalam penelitian ini mencakup dua hal, yakni bidang penelitian dan 

bidang pendidikan. Berikut adalah saran bagi bidang penelitian: 

(1)   Berdasarkan pengamatan sekilas saat mengumpulkan data, terdapat 

berbagai idiom yang digunakan pada serial film Lupin. Hal ini menarik 

untuk diteliti lebih lanjut, terutama ketika dikaitkan dengan strategi 

penerjemahannya. 

(2)   Strategi parafrasa menempati posisi kedua pada frekuensi penggunaan 

strategi penerjemahan dalam serial film ini. Parafrasa adalah strategi 

yang dilakukan dengan menyusun ulang kalimat pada bahasa sasaran. 
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Akibatnya, dapat terjadi pergeseran penerjemahan. Pergeseran 

penerjemahan tersebut bisa menjadi topik menarik untuk diteliti lebih 

lanjut. 

(3)   Sumber data yang digunakan pada penelitian ini hanyalah seri 1 serial 

film Lupin, tetapi menghasilkan data yang cukup banyak. Calon peneliti 

dapat melanjutkan penelitian menggunakan seri 2 dengan tetap 

memperhatikan hasil dan pembahasan seri 1 pada penelitian ini. 

Di sisi lain, bagi bidang pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu para pemelajar bahasa Prancis dalam memahami slang dan strategi 

penerjemahannya dengan tujuan meningkatkan kompetensi mendengarkan 

(comprehénsion orale).  
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